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Abstract 
 

This study aims to examine the effect of a cooperative learning model assisted by 

audiovisual media on the learning outcomes of Akidah Akhlak among eighth-grade 

students at MTs Negeri 2 Kota Padang. The research employed a quantitative approach 

with a quasi-experimental design, specifically a randomized control group only design, 

involving an experimental class (VIII.3) and a control class (VIII.4). Data were collected 

through tests, questionnaires, performance assessments, and documentation. The 

findings indicate that students' knowledge aspect scores in the experimental class were 

higher, with an average score of 83.70 compared to 76.75 in the control class, with t 

calculated (5.26) t table (1.69). For the attitude aspect, the experimental class achieved 

an average score of 87, outperforming the control class, which scored 81.5, with t 
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calculated (4.51) t table (1.69). Similarly, for the skill aspect, the experimental class 

scored an average of 82.83, compared to 73.39 in the control class, with t calculated 

(6.09) t table (1.69). Overall, the results demonstrate that the cooperative learning model 

assisted by audiovisual media not only enhances students' comprehension but also 

significantly impacts their attitudes and skills. Based on these findings, it can be 

concluded that this learning model is more effective than conventional methods in 

improving Akidah Akhlak learning outcomes, particularly in the topic “Miracles and 

Other Extraordinary Events.”.  

Keywords: Cooperative, Audiovisual, Learning Outcomes, Akidah Akhlak  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif 
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri 
2 Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 
randomized control group only design, melibatkan kelas eksperimen (VIII.3) dan kelas kontrol 
(VIII.4). Data dikumpulkan melalui tes, angket, unjuk kerja, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar aspek pengetahuan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan 
rata-rata nilai 83,70 dibandingkan kelas kontrol 76,75, dengan t hitung (5,26) > t table (1,69). Pada 
aspek sikap, rata-rata nilai kelas eksperimen mencapai 87, lebih baik dibandingkan kelas kontrol 81,5, 
dengan t hitung (4,51) > t tabel (1,69). Sementara itu, hasil belajar aspek keterampilan siswa pada 
kelas eksperimen juga lebih tinggi, yaitu 82,83 dibandingkan kelas kontrol 73,39, dengan t hitung 
(6,09) > t tabel (1,69). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif berbantuan media audio visual tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga 
memengaruhi sikap dan keterampilan siswa secara signifikan. Berdasarkan temuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran ini lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak, terutama pada materi “Mu’jizat dan Kejadian Luar Biasa 
Lainnya.”.  

Kata Kunci: Kooperatif, Audio Visual, Hasil Belajar, Akidah Akhlak  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya pemanfaatan hasil 

teknologi dalam proses pembelajaran. Pendidikan perlu menyesuaikan diri agar tidak 

tertinggal, terutama dalam faktor-faktor yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. 

Seperti yang dikemukakan Anwar (2014), perkembangan teknologi membawa banyak 

perubahan dalam kehidupan termasuk pendidikan. Pendidikan merupakan bagian penting 

bagi kehidupan yang memberi perbedaan bagi manusia dengan makhluk hidup lainnya 

(Lamuri & Laki, 2022). Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Indonesia, 2003). 
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Dalam Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 12 Ayat 1 dijelaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Namun berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan pada tanggal 19 Januari 2024 di MTs Negeri 2 Kota Padang, masih ditemui 

permasalahan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Hasil observasi di kelas VII.3 

menunjukkan bahwa pendidik lebih sering menggunakan model konvensional dengan 

metode ceramah sehingga pembelajaran lebih berpusat pada pendidik (teacher centered) dan 

peserta didik hanya dijadikan sebagai objek. Hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman 

dan hasil belajar peserta didik. 

Data yang diperoleh dari pendidik Akidah Akhlak semester genap 2023/2024 

menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran yang ditetapkan yaitu 80. Persentase ketidaktuntasan bervariasi di berbagai 

kelas, mulai dari 19.24% hingga 42.30%. Hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran 

Akidah Akhlak juga mengungkapkan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, yang tercermin dari minimnya partisipasi dalam bertanya dan rendahnya 

motivasi belajar. Sikap peserta didik yang cenderung pasif ditunjukkan dengan perilaku 

seperti berbincang-bincang dengan teman, melakukan kegiatan yang mengganggu seperti 

menggambar di buku atau bermain sendiri. 

Model pembelajaran kooperatif berbantuan media audio visual dapat menjadi solusi 

untuk permasalahan tersebut. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif mampu menciptakan peserta didik aktif berpikir dan 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian Nurul menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar akidah akhlak peserta didik (Anggraini, 2019). 

Menurut (Fauzan & Rahmah, 2022), model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, 

dan menghargai pendapat orang lain. Model ini juga dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Penggunaan media audio visual sebagai 

pendukung akan membuat pembelajaran lebih efektif, karena dapat menampilkan unsur 

gambar dan suara secara bersamaan saat mengkomunikasikan informasi (Nurfadhillah et al., 

2021).  



Rahmad. S, Ahmad Sabri, Hidayati 

Volume 4, Nomor 6, Desember 2024 1163 

Melalui model pembelajaran kooperatif berbantuan media audio visual, peserta didik 

diharapkan tidak hanya mengetahui teori, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran, 

menggali pengetahuan, dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

kooperatif berbantuan media audio visual dalam meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan aplikatif peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian quasi-

eksperimen, khususnya Randomized Control Group Only Design, yang melibatkan dua 

kelompok: kelas eksperimen yang menerima perlakuan berupa pembelajaran Kooperatif 

Berbantu Media Audio Visual, dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Kota Padang pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, dengan sampel dipilih melalui uji homogenitas dan 

normalitas sehingga diperoleh kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan VIII.4 sebagai kelas 

kontrol. Data dikumpulkan menggunakan tes berbentuk soal pilihan ganda untuk mengukur 

hasil belajar dan angket untuk menilai aspek sikap siswa terhadap materi. Instrumen 

penelitian telah diuji validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran melalui uji coba 

pada kelas VIII MTs Swasta Thawalib Padang. Teknik analisis data melibatkan uji statistik 

dengan software SPSS, mencakup uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata untuk 

memastikan keandalan data sebelum interpretasi hasil dilakukan (Basuki & Nazaruddin, 

2015). Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari Januari hingga Maret 2024, 

mencakup pengumpulan dan pengolahan data hingga penyajian hasil penelitian. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak penerapan 

model pembelajaran kooperatif berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, temuan-temuan yang dihasilkan menunjukkan perbedaan 

yang signifikan pada tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 

didik. 
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Pada aspek pengetahuan, kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif berbantuan media audio visual menunjukkan hasil yang lebih unggul dengan rata-

rata nilai posttest sebesar 83,70. Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang hanya memperoleh rata-rata 76,75. Hasil uji statistik dengan nilai  t hitung = 5,26, yang 

lebih besar dari t tabel = 1,69, menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif berbantuan media 

audio visual berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta 

didik. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami konsep-

konsep yang diajarkan. 

Pada aspek sikap, kelas eksperimen juga menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan 

rata-rata nilai posttest sebesar 87, sementara kelas kontrol hanya mencapai 81,5. Uji hipotesis 

menghasilkan nilai t hitung = 4,51, yang lebih besar dari t tabel = 1,69, yang menunjukkan 

adanya perubahan sikap yang signifikan pada peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif berbantuan media audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi sikap peserta didik, seperti motivasi belajar, 

kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. Pembelajaran yang interaktif dan menggunakan media 

audio visual dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, sehingga mereka merasa lebih 

termotivasi untuk belajar dan lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pada aspek keterampilan, kelas eksperimen kembali menunjukkan hasil yang lebih 

unggul, dengan rata-rata nilai posttest sebesar 82,83, sedangkan kelas kontrol hanya 

memperoleh rata-rata 73,39. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung = 6,09, yang lebih 

besar dari t tabel = 1,69, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif berbantuan media audio visual memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan peserta didik. Peningkatan keterampilan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan ini dapat lebih baik dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam praktik. Media audio visual 

membantu peserta didik untuk lebih memahami dan mengingat konsep-konsep yang 

diajarkan, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan praktis yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam berbagai aspek. Hal ini mencakup peningkatan pengetahuan, sikap yang 



Rahmad. S, Ahmad Sabri, Hidayati 

Volume 4, Nomor 6, Desember 2024 1165 

lebih positif terhadap pembelajaran, dan keterampilan yang lebih terasah. Dengan kata lain, 

model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memberikan dampak positif terhadap proses belajar-mengajar, serta dapat dijadikan alternatif 

yang efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional..  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan randomized 

control group only, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Audio Visual terhadap hasil belajar Akidah 

Akhlak. Model ini menekankan pentingnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi kelompok untuk memecahkan masalah, dengan media audio 

visual sebagai alat bantu. Hal ini sejalan dengan teori (N. F. Hasanah et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 

menghargai pendapat orang lain. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

didukung oleh penelitian (Maryam et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa media audio 

visual dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis dan mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu serta daya indera. Selain itu, menurut (Junaidi, 2021), model 

pembelajaran kooperatif dapat menciptakan interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga 

tercipta masyarakat belajar yang positif. Kelas eksperimen diterapkan dengan model ini, 

sementara kelas kontrol menggunakan model konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Kooperatif berbantuan 

media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai 

aspek. Hal ini sejalan dengan temuan (Zulkarnaen, 2023) dalam Teori Kognitif Multimedia 

Learning yang menyatakan bahwa peserta didik belajar lebih baik dari kata-kata dan gambar 

daripada dari kata-kata saja. Pada aspek pengetahuan, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 

83,70, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mencapai 76,75. Temuan ini 

didukung oleh penelitian (Mahfutri & Fahyuni, 2023) yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik karena adanya interaksi 

positif antar siswa dalam kelompok.  (Suryati & Sunata, 2024) melalui "Cone of Experience" 

juga menegaskan bahwa penggunaan media audio visual dapat memberikan pengalaman 

belajar hingga 50% dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya 10-20%. Uji 
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hipotesis dengan uji t independent test menunjukkan t hitung 5,26, yang lebih besar dari t 

tabel 1,69, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif berbantuan media audio 

visual meningkatkan hasil belajar pengetahuan lebih baik dibandingkan model konvensional. 

Hasil ini memperkuat teori  (Alka Kianda et al., 2024) tentang konstruktivisme sosial yang 

menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif dengan dukungan media yang tepat dapat 

memaksimalkan zona perkembangan proksimal (ZPD) peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif berbantuan 

media audio visual memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap dan keterampilan peserta 

didik. Pada aspek sikap, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen mencapai 87, lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memiliki rata-rata 81,5. Uji hipotesis menggunakan 

independent t-test menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,51, yang lebih besar dari t tabel 1,69, 

sehingga mendukung hipotesis bahwa model ini efektif dalam meningkatkan sikap peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan teori belajar sosial Bandura (1977), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan media visual dapat memperkuat proses observasi dan 

menumbuhkan sikap positif melalui interaksi kooperatif antar siswa (Lubis & Setiawan, 

2024).  Selain itu, pada aspek keterampilan, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

adalah 82,83, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki rata-rata 73,39. 

Uji t independent test menunjukkan t hitung sebesar 6,09, yang juga lebih besar dari t tabel 

1,69, mengindikasikan efektivitas model ini dalam meningkatkan keterampilan peserta didik. 

Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh  (Akbar et al., 2023; Z. Hasanah & Himami, 

2021)mendukung temuan ini, di mana pembelajaran berbasis kerja sama (kooperatif) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan membangun 

pemahaman melalui pengalaman langsung.   Dengan demikian, hasil ini memperkuat gagasan 

bahwa model pembelajaran Kooperatif berbantuan media audio visual tidak hanya 

membantu meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga memengaruhi sikap dan 

keterampilan siswa secara signifikan.. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan pengaruh positif penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar. Model 

pembelajaran Kooperatif berbantuan media audio visual terbukti meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan di mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Kooperatif 

Berbantuan Media Audio Visual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Akidah 

Akhlak peserta didik dibandingkan dengan model konvensional. Pada aspek pengetahuan, 

kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 83.70, sedangkan kelas kontrol 76.75, dengan 

hasil uji hipotesis yang menunjukkan perbedaan signifikan. Hal yang sama juga berlaku pada 

aspek sikap, di mana kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 87, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya 81.5. Untuk aspek keterampilan, kelas eksperimen 

mendapatkan rata-rata nilai 82.83, sedangkan kelas kontrol 73.39. Semua uji hipotesis 

menunjukkan t hitung > t tabel, yang berarti model Kooperatif Berbantuan Media Audio 

Visual memberikan dampak yang lebih positif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik pada materi Mu’jizat dan Kejadian Luar Biasa Lainnya..  
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